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Abstrak

Asisten dosen (asdos) merupakan pembantu dosen dalam proses mengajar di kelas. Proses
pendaftaran dan penyusunan jadwal mengajar asdos di STIKOM Bali masih dilakukan secara manual.
Kendala dan tantangan muncul seiring dengan besarnya jumlah asdos, terbatasnya jam mengajar, dan
adanya batasan-batasan dalam penjadwalan asdos. Pada makalah ini diusulkan sebuah solusi
implementasi Algoritma Genetika dalam sistem penjadwalan asdos. Algoritma ini terdiri dari beberapa
proses evolusi seperti cross over, seleksi, dan mutasi untuk mendapatkan sebuah solusi optimal. Sistem
penjadwalan asdos ini telah berhasil dirancang dengan beberapa tahap, dimulai dari pendefinisian
aturan penjadwalan asdos di STIKOM Bali, representasi kromosom, fitness function dan stopping
criteria, perancangan perangkat lunak menggunakan UML, dan pengkodean menggunakan bahasa
pemrograman C#. Dari beberapa uji coba diperoleh kromosom terbaik bernilai fitness = 1. Jumlah
iterasi dan waktu komputasi berbanding terbalik dengan jumlah populasi. Metode seleksi juga
berpengaruh terhadap jumlah iterasi dan waktu komputasi, metode seleksi yang paling bagus adalah
metode elite

Kata kunci: Algoritma Genetika, Penjadwalan, STIKOM Bali

Abstract

Asdos is a lecturer assistant in teaching process in class. The process of asdos registration and
arrangement of teaching schedule in STIKOM Bali is done manually. Many challenges was faced with the
large number of asdos, limited teaching times, and constrain in asdos scheduling rules. In this paper we
propose an implementation of Genetic Algorithm in asdos scheduling system. This algorithm consists of
several evolutionary processes such as cross over, selection, and mutation to obtain an optimal solution.
This asdos scheduling system has been successfully designed with several stages, starting from defining
asdos scheduling rules in STIKOM Bali, representation of chromosome, fitness function and stopping
criteria, software design using UML, and coding using C # programming language. Based on
experiments obtained the best fitness value of chromosome = 1. Number of iterations and computation
time is inversely proportional to the population size. Selection methods also affect the number of
iterations and computation time, the best selection method is elite method

Keywords: Genetic Algorithm, Scheduling, STIKOM Bali

1. Pendahuluan

Asisten dosen merupakan tenaga pengajar pembantu dosen dalam penyampaian atau
pelaksanaan perkuliahan. Di STIKOM Bali asisten dosen bisa berasal dari kalangan mahasiswa dan dari
staff STIKOM Bali sendiri yang sudah memiliki jenjang S1. Pada semester genap tahun ajaran 2016/2017
tercatat 25 orang asisten dosen yang aktif mengampu matakuliah praktikum atau matakuliah
laboratorium. Proses pendaftaran asisten dosen masih dilakukan secara manual melalui Bagian Akademik
STIKOM Bali. Pada saat melakukan pendaftaran, asisten dosen mengisi formulir kesediaan mengajar
yang berisi matakuliah yang ingin diampu dan jam mengajar. Selanjutnya bagian Akademik melakukan
penyusunan jadwal mengajar dari asdos yang sudah mendaftar. Penjadwalan dilakukan sesuai dengan
matakuliah dan jam mengajar yang diisi pada formulir masing-masing asisten dosen. Banyaknya jumlah
asisten dosen dan terbatasnya jumlah matakuliah yang bisa diampu menjadi tantangan dalam penyusunan
jadwal secara manual. Selain itu dengan adanya kombinasi jenis matakuliah yang ingin diampu dan
kesediaan jam mengajar menjadikan proses penjadwalan asdos menjadi semakin kompleks dan memakan
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waktu yang relatif lama. Berdasarkan hal tersebut maka dalam makalah ini diusulkan perancangan Sistem
Penjadwalan Asisten Dosen yang menggunakan Algoritma Genetika untuk melakukan proses
penjadwalan sehingga dapat dilakukan secara otomatis.[1]

Algoritma Genetika merupakan algoritma optimasi yang populer digunakan pada permasalahan
penjadwalan. Algoritma ini diinspirasi dari proses evolusi alamiah, dimana masing-masing individu dapat
melakukan proses-proses evolusi seperti kawin silang (cross over), seleksi, dan mutasi. Dilakukannya
proses-proses tersebut bertujuan untuk mendapatkan individu yang terbaik dari semua generasi, dimana
individu terbaik inilah merupakan solusi dari jadwal mengajar asdos. Algoritma ini telah diterapkan pada
berbagai masalah penjadwalan, seperti yang diterapkan pada permasalahan Job Shop Scheduling [2] dan
diterapkan pada permasalahan penjadwalan perkuliahan berbasis timetabling [3]. Algoritma Genetika
juga sudah pernah diimplementasikan pada Sistem Penjadwalan UAS di STIKOM [4]. Pemanfaatan
algoritma ini diharapkan dapat mendukung penjadwalan mengajar asdos di STIKOM Bali agar menjadi
lebih efektif dan efisien, serta dapat mengatasi berbagai macam kendala yang dihadapi pada saat
melakukan penjadwalan asdos.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang muncul pada proses penjadwalan asdos
di STIKOM Bali. Penelitian ini dilakukan selama satu tahun berlokasi di Biro Administrasi Akademik
(BAAK) STIKOM Bali. Perancangan sistem ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu pendefinisian aturan
penjadwalan asisten dosen di STIKOM Bali, representasi kromosom, perancangan fitness function dan
stopping criteria, serta perancangan perangkat lunak menggunakan diagram UML. Secara garis besar
langkah-langkah penelitian ini ditunjukan pada Gambar 1.

Pengumpulan Data

g

Pendefinisian aturan/kebijakan penyusunan jadwal asdos di STIKOM Bali

g

Representasi Kromosom

g

Perancangan fitness function dan stopping criteria

.k

Perancangan diagram UML

Gambar 1. Gambaran Umum Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara secara langsung pada Biro
Administrasi Akademik di STIKOM Bali. Data yang digunakan sebagai input dari sistem yang
dikembangkan adalah data asisten dosen, kesediaan jam mengajar asdos, jadwal perkuliahan, ruangan,
dan waktu. Selain mengumpulkan data yang diperlukan, proses wawancara dan observasi juga bertujuan
untuk mendapatkan berbagai macam aturan atau kebijakan akademik tentang tata cara penyusunan jadwal
asdos. Pendefinisian aturan/kebijakan penyusunan jadwal asdos ini bertujuan untuk memetakan aturan-
aturan penjadwalan yang akan digunakan sebagai landasan dalam penentuan bentuk kromosom dan
fitness function pada algoritma Genetika. Representasi kromosom merupakan proses awal sebelum masuk
proses Genetika. Cara merepresentasikan permasalahan dalam kromosom merupakan suatu hal yang
penting dalam algoritma Genetika. Model representasi kromosom yang dapat dipergunakan untuk
menyelesaikan suatu masalah, misalnya adalah Kromosom Permutasi. Kromosom ini adalah kromosom
yang disusun dari gen-gen yang dinilai berdasarkan urutannya. Nilai fitness menyatakan nilai dari fungsi
tujuan atau fitness function. Tujuan dari algoritma genetika adalah memaksimalkan nilai fitness. Jika yang
dicari nilai maksimal, maka nilai fitness adalah nilai dari fungsi itu sendiri. Tetapi jika yang dibutuhkan
adalah nilai minimal, maka nilai fitness merupakan invers dari nilai fungsi itu sendiri. Stopping criteria
adalah suatu kriteria yang menentukan berhentinya proses iterasi dalam algoritma Genetika. Perancangan
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perangkat lunak dari sistem penjadwalan asdos di STIKOM Bali ini menggunakan model diagram UML.
Diagram UML yang akan digunaakan adalah use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram.

Siklus algoritma Genetika secara umum dapat diilustrasikan dalam bentuk diagram alir seperti
pada Gambar 2. Populasi awal merupakan proses yang digunakan untuk membangkitkan populasi awal
secara random sehingga didapatkan solusi awal. Evaluasi fitness merupakan proses untuk mengevaluasi
setiap populasi dengan menghitung nilai fitness setiap kromosom dan mengevaluasinya sampai terpenuhi
kriteria berhenti. Seleksi merupakan proses untuk menentukan individu-individu mana saja yang akan
dipilih untuk dilakukan crossover. Crossover merupakan proses untuk menambah keanekaragaman string
dalam satu populasi. Mutasi merupakan proses mengubah nilai dari satu atau beberapa gen dalam suatu
kromosom. Kriteria berhenti merupakan kriteria yang digunakan untuk menghentikan proses algoritma
genetika. Hasil merupakan solusi optimum yang didapat algoritma genetika.

Populasi awal
| Evaluasi |,—{ Mutasi ‘
fitness

Crossover

'

Selesal

Gambar 2. Struktur Algoritma Genetika

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil yang dibahas pada makalah ini terdiri dari pendefinisian aturan penjadwalan asisten dosen
di STIKOM Bali, representasi kromosom, perancangan fitness function dan stopping criteria, serta
perancangan perangkat lunak menggunakan diagram UML

3.1 Pendefinisian aturan penjadwalan asdos di STIKOM Bali
Aturan-aturan penjadwalan inilah yang digunakan sebagai landasan dalam penentuan bentuk

kromosom dan fitness function pada algoritma Genetika. Penjadwalan asdos di STIKOM Bali memiliki

beberapa aturan-aturan atau batasan-batasan sebagai berikut:

a) Masing-masing asdos hanya mengampu matakuliah yang sudah mereka tentukan sendiri di awal
pendaftaran asdos.

b) Penentuan jadwal mengajar asdos sesuai dengan alokasi waktu yang sudah mereka tentukan sendiri
di awal pendaftaran asdos.

c) Setiap asdos tidak boleh ada jadwalnya yang bentrok (tabrakan) satu sama lain.

d) Pengecekan juga dilakukan terhadap jadwal kuliah dari asdos bersangkutan selaku mahasiswa agar
tidak bentrok dengan jadwal mengajarnya.

3.2 Representasi Kromosom

Kromosom merupakan komponen utama dalam algoritma Genetika, dimana permasalahan yang
ingin dipecahkan harus terlebih dulu direpresentasikan ke dalam bentuk kromosom agar bisa dilakukan
proses-proses genetika seperti seleksi, mutasi dan crossover. Pada permasalahan penjadwalan asdos ini
terdapat dua komponen utama yang akan membentuk kromosom, yaitu list asisten dosen dan list jadwal
kuliah.

Daftar jadwal kuliah yang digunakan disini diperoleh langsung dari BAAK STIKOM Bali,
sebagai sampel dipergunakan data perkuliahan semester genap tahun ajaran 2016/2017. Data perkuliahan
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yang digunakan pada penelitian ini hanya matakuliah yang dilaksanakan di laboratorium saja. Contch
beberapa data sampel jadwal perkuliahan di STIKOM Bali ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Contoh jadwal perkuliahan di STIKOM Bali

Nama

Index Hari Jam Kuliah Kode MK Matakuliah SKS Kelas Ruangan
0  sSelasa  14:40-18:00 sK0352 Mobile 4 AAL4L LAB Mobile
Programming Technology
1 Rabu  11:20-13:00 SK0351 Network 2 AA141 LAB
Programming Programming
Pemrograman .
2 lumat  0800-11:20  SK9308 Berorientasi 4 AAL51 LAB Mobile
Obyek Il Technology

Dst.

Daftar asdos yang disertai dengan matakuliah yang dipilih dan alokasi waktu kesediaan
mengajarnya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Contoh data asdos

Nama
Asdos

0 Asdos 1

Index Matakuliah dipilih Alokasi Waktu

Pemrograman Berorientasi Obyek || Pemrograman  Senin, 12:00 - 20:00
Web

Rabu, 10:00 - 20:00
1 Asdos 2 Praktikum Struktur Data Kamis,  08:00 — 18:00
Sabtu, 08:00 - 18:00

Senin, 08:00 - 20:00
Jumat, 08:00 - 11:00

Praktikum Basis Data
2 Asdos3  Pemrograman Web
Praktikum Struktur Data
Dst.

Selajutnya dilakukan pembuatan slot sesi perkuliahan yang merupakan representasi jadwal
kuliah ke dalam bentuk list sebelum pembentukan kromosom. Masing-masing slot memiliki nomor
indeks yang akan dijadikan acuan dalam pembentukan nilai pada kromosom. Contoh slot sesi perkuliahan
pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.

Sotsesi | 0 | 1 [ 2 | 3 | 4 | 5 | st |

Gambar 3. Slot sesi perkuliahan

Satu buah slot diatas memiliki atribut-atribut sebagai berikut: a) Nomor Index, yaitu nomor atau
kode unik yang mewakili sebuah slot. b) Kode dan Nama Matakuliah. c) Kode Kelas. d) Hari dan jam
perkuliahan. €) Nama Asdos. f) Nilai Fitness Slot (FS), merupakan nilai fitness lokal untuk setiap slot.

Kromosom dibentuk dengan memetakan atau memasangkan nomor indeks Asdos dengan nomor
indeks jadwal kuliah (slot sesi), dimana nilai gen pada kromosom merupakan nomor indeks dari Asdos
ditunjukkan seperti pada Tabel 3. Jadwal UAS dengan nomor indeks O dipasangkan dengan kromoson
bernilai 20, dimana angka 20 ini adalah nomor indeks dari Asdos. Pemetaan ini dilakukan pada semua
data asdos dan jadwal kuliah, sehingga diperoleh panjang kromosom sama dengan jumlah jadwal
perkuliahan yang ada.

Tabel 3. Pembentukan Kromosom

No Index Jadwal Kuliah No Index Asdos (Kromosom)
0 > 20
1 > 3
2 > 5
Dst. > Dst.
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3.3 Fitness Function
Fitness function berfungsi untuk mengevaluasi keakuratan atau kualitas solusi berupa jadwal
Asdos yang dihasilkan oleh algoritma Genetika. Fitness function pada penelitian ini merupakan
sekumpulan pengecekan kondisi-kondisi berdasarkan aturan-aturan penjadwalan Asdos yang telah
didefinisikan sebelumnya. Pengecekan dilakukan pada setiap slot sesi perkuliahan, dimana masing-
masing slot dilakukan pengecekan sebagai berikut:
a) C1 :Pengecekan apakah asdos pada slot i sudah sesuai dengan pilihan matakuliah dan alokasi waktu
asdos bersangkutan. Jika sudah sesuai maka nilai Fitness Slot i (FSi) ditambah 1.
b) C2 : Pengecekan apakah Asdos pada slot i jadwalnya tidak bentrok. Jika sudah sesuai maka nilai
Fitness Slot i (FSi) ditambah 1.
c) C3 : Pengecekan apakah jumlah SKS dari setiap Asdos tidak melebihi batas maksimum SKS yang
ditentukan. Jika sudah sesuai maka nilai Fitness Slot i (FSi) ditambah 1.
d) C4 : Pengecekan apakah jadwal mengajar asdos pada slot i tidak bentrok dengan jadwal kuliahnya.
Jika sudah sesuai maka nilai Fitness Slot i (FSi) ditambah 1.
Setelah melakukan evaluasi nilai fitness terhadap masing-masing slot sesi, selanjutnya dapat
dihitung nilai fitness total untuk satu buah individu (solusi) menggunakan persamaan berikut.

TFDI.'EI._;EEEI:FSI::'

T FiES = T ettt ettt ettt ettt (1)

total slot«3
Nilai maksimum FSi untuk setiap slot = 4. Nilai Total Fitness berada pada rentang nilai 0 dan
1. Solusi dari penjadwalan Asdos menggunakan algoritma Genetika ini diperoleh dengan
memaksimumkan nilai Total Fitness, jadi jadwal UAS paling optimal jika Total Fitness = 1.
Stoping criteria merupakan suatu kondisi atau syarat berhentinya proses dalam algoritma

Genetika. Pada penelitian ini digunakan dua buah kondisi berhenti, yaitu proses akan berhenti jika nilai
Fitness sudah mencapai 1 (nilai maksimum) atau jumlah iterasi sudah mencapai 100.

3.4 Perancangan Diagram UML

Perangkat lunak sistem penjadwalan asdos di STIKOM Bali ini dirancang dengan menggunakan
model diagram UML. Diagram UML yang disajikan antara lain usecase diagram, activity diagram, dan
sequence diagram.

3.4.1 Usecase diagram

Usecase diagram berfungsi untuk menggambarkan proses bisnis yang terdaat dalam sistem
secara garis besar. Usecase diagram dari sistem penjadwalan asdos yang dikembangkan dapat dilihat

pada Gambar 4.

i Generate jadwal mengajar asdos
BAAK \

Export jadwal mengajar asdos

Gambar 4. Usecase diagram

3.4.2 Activity diagram
Activity diagram berfungsi untuk menggambarkan workflow atau aliran kerja dari suatu proses bisnis.
Activity diagram dari proses generate jadwal mengajar asdos dapat dilihat pada Gambar 5.
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BAAK Sistem Penjadwalan

Pilih menu generate jadwal

( Tampilkan form generate JadwaD
K
G'“h FETRIEEET (eSS genetlky Proses iterasi algoritma Genetika
Mapping hasil penjadwalan

Gambar 5. Activity diagram : Generate jadwal mengajar asdos

3.4.2 Sequence diagram

Sequence diagram berfungsi untuk menggambarkan interaksi antar obyek dan mengindikasikan
komunikasi diantara obyek-obyek tersebut. Diagram ini juga menunjukkan serangkaian pesan yang
dipertukarkan oleh obyek-obyek tersebut untuk melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. Sequence
diagram dari proses generate jadwal mengajar asdos dapat dilihat pada Gambar 6.

@@@ @ O OO0

MenuUtarm MenuGenerateJadwaI

ProsesGenerateJadwal AlgoritmaGenetika 3J2dwalkKuliah ListAsdos JadwalAsdos

1: p|||hMenuGenerateQ i

'I_ 2:tampilkan(l

3 : inputParameterPenjadwalan()

q 4: initPenjadwalan(

5 : getJadwaiKuliah()

6 : getListAsdos() J

»

7 : mulaiProses()
8 : iterasiAlgoritma()

Ll 9:returnHasil
10 : returnJadwalAsdos

% =
T 11 : setJadwalAsdos()

Gambar 6. Sequence diagram : Generate jadwal mengajar asdos

4.6. Implementasi Sistem menggunakan Algoritma Genetika
Aplikasi Sistem Penjadwalan Asdos di STIKOM Bali ini dibuat menggunakan bahasa
pemrograman C# pada Visual Studio 2010. Terdapat 3 fitur utama pada sistem ini, yaitu import data

Excel, generate jadwal, dan export hasil. Tampilan form “Import Data Awal” pada aplikasi ini ditunjukan
seperti Gambar 7.
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i atl Aplikasi Penjadwalan Asdos - STIKOM Bali (e[ e
?.[I'HI;O.I.T" l Generate Jadwal }
Import dari Excel

NAMA E“Kﬂé( g,'{; | PILIHAN MK PILIHAN JAM MENGAJAR =
ACHMAD TAUFIK HIDAYATULLAH & 510304, SKD202, S19301 | Senin 02:00-16.00, Selasa 02:00-21:30, Rabu 14:00-21:30, Kamis 02:00-16:
AHMAD ARFAI SYUKRI, S Kom |15 & 510305, 510304, 510306 | Senin 14:00-21:30, Selssa 16:00-21:30, Rabu 14:00-21:30, Kamis 16.00-21:
ANAK AGUNG NGURAH ALDE RANANJAYA 12 4 510306, 510305, 510304 | Senin 16:00-21.30, Selssa 02:00-16:00, Rabu 16:00-21:30, Kamis 14.00-21:
ANAK AGUNG SANDATYA WIDHIYANTI 12 4 515208, 510306, 510305 | Senin 08:00-16.00, Selssa 14:00-21:30, Rabu 08:00-16:00, Kamis 02:00-16:
ANDREW LOMAKSAN MANUEL TAMPUBOLON |12 4 515262, 519209, 510306 | Senin 16:00-21:30, Selssa 14:00-21:30, Rabu 16:00-21:30, Kamis 14.00-21:
DEEEY MEGAPRILIYA |12 4 519301, 519262, 519208 | Senin 08:00-16.00, Selssa 14:00-21:30, Rabu 16:00-21:30, Kamis 16.00-21:
DEDE LANANG FERDANA 15 [ 519308, 519301, 510306 | Selasa 08:00-16:00, Rabu 08:00-16:00, Kamis 16:00-21:30, Jumat 16:00-21
GEDE KRISNANDA JUNI ANTARA 15 [ 519362, 519309, Senin 14:00-21:30, Selasa 14:00-21:30, Rabu 16:00-21:30, Kamis D8:00-16:1—
HERI ADITYA 12 4 SKD202, 519362, S19301 | Senin 08:00-16.00, Selssa 0:00-16:00, Rabu 08:00-21:30, Kamis 14.00-21:

| GUSTI NGURAH AGUNG PUTU KRESNA PUTRA.: 12 4 | SKn304, SKD202, SI0306 | Senin 08:00-21:30, Selzea 08:00-21:30, Rabu 16:00-21:30, Kamie 08:00-21

| KETUT ADITYA HERDINATA FUTRA |z 4 | skoa0s, skoaos, | Senin 08:00-16.00, Selasa 02:00-16:00, Kamis 16:00.21:30, Jumat 16:0021;

| PUTU MAS SUKARDIKA 15 [ | skaa01, Skoazs, [ Senin 08:00-21.30, Selasa 16:0021:30, Rabu 08:00-16:00, Kamis 03:00-164

| PUTU RYAN SURYADANA |15 & | sKa305, SKB301, 510304 | Senin 16:00.21:30, Selasa 16:00-21:30, Riabu 08:00-16:00, Kamis 160021

| PUTU SURYA ADIPERATAMA 15 & | sKa309, SKS305. SI0305 | Senin 08:00.21:30. Selzsa 02:00-21:30, Riabu 08:00.21:30. Kamis 1600215

| WAYAN ADI KUSUMA PUTRA Ik 4 510304, SK9308. 510306 | Senin 16:0021:30. Selasa 16:00-21:30, Rabu 16:00.21:30. Kamis 160021

| WAYAN ANGGI SUKARMANA, 5.Kom 12 g | 510305, 510304, 519208 | Senin 16:0021:30. Selzsa 08:00-16:00, Rabu 16:00.21:30, Kamis 08.00-16:1.x
< | »

|List Asdos Ed

Gambar 7. Tampilan form import data

Sumber data yang digunakan pada aplikasi ini berbentuk file Excel. Terdapat dua buah data
utama yang digunakan dalam sistem ini, yaitu data asdos dan data perkuliahan yang ada di STIKOM Bali.
Data asdos terdiri dari nama, jumlah SKS maksimum dan minimum yang dapat dijadwalkan, matakuliah
kualifikasi asdos bersangkutan, dan alokasi jam mengajar yang dipilih oleh masing-masing asdos.

atl Aplikasi Penjadwalan Asdos - STIKOM Bali (e[ e
Import data awal Generate Jadwal
Informasi Data -
NAMA ASDOS KODE MATAKULIAH KELAS HARI JAM
Jumlah Asdes : 60
" DEBBY MEGAPRILIYA 519301 Praktikum Pengartar Teknologi Informasi | CA173 Selasa 15:40-21 :2DJ
Jumizh Perkulizhan : 267 DEDE LANANG PERDANA 519301 | Prakfikum Pengartar Teknologi Informasi |AKI73 | Kamis  16:20-18:00
DEDE LANANG PERDANA | 519301 Praktikum Pengartar Teknologi Informasi | AN173 | Senin 16:20-18:00
DEDE LANANG PERDANA 519309 | Pemrograman Visual JF153 Sabtu 11:20-14:40
GEDE KRISNANDA JUNI ANTARA 519309 | Pemrograman Visual CC153 Sabtu 14:40-18:00
GEDE KRISNANDA JUNI ANTARA 519309 Pemrograman Visual JV153 Sabtu 18:00-21:20
HERI ADITYA | SKo202 Pringip Pemrograman JE171 .Sen\n 11:20-14:40
Setings Genctks | GUSTI NGURAH AGUNG PUTU KRESNA PUTRA |SI0306 | Pemrograman Berorientasi Obyek | AB162  [Semn | 11:20-14:40
Population size: 100 | KETUT ADITYA HERDINATA PUTRA SK0306 | Pemrograman Berorientasi Obyek | BA1E1 Senin 08:00-11:20
Selection method: [Eie = 1 PUTU MAS SUKARDIKA 510305 Perancangan Web |va163 Minggu 14:40-18:00
| PUTU MAS SUKARDIKA | 519301 Praktikum Pengartar Teknologi Informasi | AB173 .Sab‘tu 08.00-09:40
[ Greedy crossover 1 : 1 8
| PUTU MAS SUKARDIKA SK3305 Perancangan Web BB161 Kamis 08:00-11:20
: P | PUTU RYAN SURYADANA SKO306 :Pemmgmman Berorientasi Obyek | JE161 Senin 08:00-11:20
| PUTU RYAN SURYADANA SKO306 Pemrograman Berorientasi Obyek | JF161 Selasa 11:20-14:40
lterasi ke : {15279 1 1 | i
| PUTU SURYA ADIPERATAMA 510305 | Perancangan Web JAT63 Sabtu 08:00-11:20
Nilai Fitness - [0 84166666656 | |0\ -, 1 aya ADIPERATANA SK9305 | Perancangan Visb |wa161 Mingou | 18:00-2120
| WAYAN ADI KUSUMA PUTRA 510306 | Pemrograman Berorientasi Obyek | JA163 Senin 08:00-11:20 ~
Mulai 4 | | »
Export ke Excel

Gambar 8. Tampilan form generate jadwal dengan Algoritma Genetika

Proses Genetika akan berlangsung beberapa iterasi hingga nilai fitness mencapai hasil yang
paling optimal. Jika nilai fitness sudah mencapai optimum (fitness = 1) maka proses otomatis akan
berhenti dan selanjutnya dilakukan pemetaan hasil pada DataGridView pada bagian sebelah kanan form,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8. Uji coba sistem dilakukan sebanyak 5 Kkali dengan
menggunakan parameter-parameter yang berbeda. Parameter yang diubah adalah jumlah populasi dan
metode seleksi. Pengujian sistem ini dilakukan pada komputer dengan spesifikasi: Prosesor Intel Core i5
3.20GHz, Memory 3GB RAM, Sistem Operasi Windows 7 x86
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Banyaknya data yang digunakan dalam pengujian sistem ini adalah: jumlah asdos = 30, jumlah
perkuliahan = 250. Data yang digunakan untuk pengujian ini adalah data perkuliahan di STIKOM Bali
untuk semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Pengujian dilakukan dengan mengukur nilai fitness,
jumlah iterasi dan waktu komputasi yang diperlukan untuk membuat jadwal sidang skripsi yang optimal.
Berikut hasil pengujian sistem Penjadwalan Sidang Skripsi STIKOM Bali.

Tabel 4. Data hasil uji coba

Uji coba ke - Populasi g/lei?(dsf Nilai Fitnes Jml Iterasi Kc\JIYniJthuasi
1 50 Elite 1 185 00:00:45,14
2 50 Roullete 1 201 00:01:12,20
3 50 Rank 1 207 00:01:24,14
4 100 Elite 1 104 00:00:12,11
5 100 Roullete 1 150 00:00:24,02
6 100 Rank 1 170 00:00:42,10

Berdasarkan hasil uji coba sistem diatas, semakin banyak populasi maka semakin sedikit jumlah
iterasi yang diperlukan untuk mencapai nilai fitness 1 (nilai fitness terbaik). Selain itu semakin banyak
populasi yang digunakan maka semakin cepat pula waktu komputasi yang ditempuh untuk menghasilkan
jadwal yang optimal. Metode seleksi juga mempengaruhi Kinerja dari Algoritma Genetika yang
digunakan, dimana pada pengujian diatas metode elite selection memberikan hasil yang paling bagus.
Berdasarkan pengujian diatas Algoritma Genetika dapat menyelesaikan penjadwalan asdos di STIKOM
Bali secara otomatisasi sehingga dapat menghasilkan jadwal mengajar asdos yang optimal.

4. Simpulan

Penerapam algoritma Genetika pada Sistem Penjadwalan Asdos STIKOM Bali dapat
menghasilkan jadwal asdos secara otomatis dan optimal. Implementasi algoritma Genetika pada sistem
penjadwalan asdos ini diawali dengan proses pembentukan kromosom, populasi, dan perancangan fitness
function, dilanjutkan dengan proses seleksi, cross-over, dan mutasi untuk menghasilkan individu terbaik.
Dari beberapa tahap uji coba yang telah dilakukan diperoleh kromosom terbaik dengan nilai fitness 1.
Jumlah iterasi dan waktu komputasi berbanding terbalik dengan jumlah populasi yang digunakan pada
proses Genetika. Selain itu metode seleksi yang digunakan juga berpengaruh terhadap jumlah iterasi dan
waktu komputasi, dimana metode seleksi yang paling bagus adalah metode seleksi elite.
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